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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the national economy, especially in job creation
and local economic development. However, many MSMEs still face challenges in leveraging digital technology,
particularly in creating engaging visual content for social media promotion. This Community Service activity aims to
enhance the skills of MSME actors in utilizing the Canva graphic design platform to produce effective and appealing
promotional content. The training was conducted face-to-face for one day at Taman Baca Kota Depok, involving 20
MSME participants from various business sectors. The method employed a participatory and hands-on approach based
on andragogical principles. Results from the training indicated significant improvements in participants’ understanding
and design skills, as well as increased enthusiasm for using social media as a marketing tool. This activity is expected to
support MSMEs in independently and sustainably digitalizing their promotions.
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Abstrak

Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian nasional,
khususnya dalam penyediaan lapangan kerja dan pengembangan ekonomi di tingkat lokal. Namun, banyak UMKM masih
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital, terutama dalam pembuatan konten visual yang menarik untuk promosi
di media sosial. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pelaku
UMKM dalam menggunakan platform desain grafis Canva guna menghasilkan konten promosi yang efektif dan menarik.
Pelatihan dilakukan secara tatap muka selama satu hari di Taman Baca Kota Depok dengan melibatkan 20 pelaku UMKM
dari berbagai sektor usaha. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif dan praktik langsung dengan konsep
andragogi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kemampuan desain peserta,
serta peningkatan semangat menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran. Diharapkan kegiatan ini dapat
membantu UMKM dalam melakukan digitalisasi promosi secara mandiri dan berkelanjutan..

Kata Kunci: UMKM, Canva, Konten Visual, Pelatihan, Digitalisasi, Promosi.

A. PENDAHULUAN digital secara optimal akibat keterbatasan sumber daya dan
kompetensi.

Kemajuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

memiliki peranan yang sangat krusial dalam menunjang  Rahayu dan Arief (2021) mengungkapkan bahwa
pertumbuhan perekonomian nasional, khususnya dalam  rendahnya literasi teknologi menjadi salah satu faktor
membuka peluang kerja serta memperkuat ekonomi  penghambat utama dalam proses digitalisasi UMKM,
daerah. Di era digital yang penuh dinamika ini, para pelaku  terutama dalam pemanfaatan media promosi digital yang
UMKM dituntut untuk mampu berinovasi dan beradaptasi,  tepat guna. Banyak pelaku UMKM mengalami kesulitan
khususnya dalam strategi pemasaran dan promosi produk.  dalam menciptakan konten visual yang menarik, padahal

Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi  strategi pemasaran melalui media sosial.

Diterima Redaksi: 08-05-2025 | Selesai Revisi: 07-06-2025 | Diterbitkan Online: 30-06-2025
18



https://journal.jci.co.id/jspm
mailto:dhimassuryo26@gmail.com
mailto:alanjondy223@gmail.com
mailto:jodicaesar01@gmail.com
mailto:meidhi.gultom@gmail.com
mailto:tamarayuliani07@gmail.com

Dhimas Suryo Laksono*, Alanjono Astian Jondy, Jodi Caesar, Meidhi S Gultom, Tamara Yuliani
Jurnal Sinergi Pengabdian Masyarakat (JSPM) Vol. 1 No. 1 (2025) 18-24

Penggunaan media sosial yang kini telah menjadi bagian
dari gaya hidup menunjukkan betapa cepatnya
perkembangan era digital di Indonesia. Media sosial
bahkan telah menggantikan peran koran pagi sebagai
sumber informasi yang hampir tidak bisa dilewatkan.
Media sosial merupakan platform berbasis internet yang
memudahkan  penggunanya untuk berkomunikasi,
berinteraksi, berkreasi, berbagi, dan berpartisipasi
(Ratnamulyani & Maksudi, 2018). Partisipasi di sini
mengacu pada cara pengguna menyampaikan informasi
dengan mudah melalui pesan, gambar, komentar, dan
berbagai fitur lainnya yang tersedia di media sosial.

Tingginya jumlah pengguna media sosial di Indonesia
menjadi indikator bahwa era industri 4.0 dengan kemajuan
teknologi informasi yang sangat cepat telah merambah ke
Indonesia, meskipun belum merata. Menurut data dari We
Are Social tahun 2021, tingkat penggunaan media sosial
seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, dan YouTube di
Indonesia mencapai 80-90%. YouTube menjadi platform
yang paling banyak digunakan, diikuti oleh WhatsApp dan
Instagram. Akses yang mudah menjadikan media sosial
sangat diminati oleh masyarakat. Bagi pelaku usaha, media
sosial kini menjadi salah satu elemen penting dalam
strategi Digital Marketing yang wajib diimplementasikan.
Dunia digital telah menjadi pusat aktivitas bisnis manusia
saat ini.

Namun, meskipun jumlah pengguna media sosial cukup
besar termasuk dari kalangan pelaku usaha, hal ini belum
menjamin pemanfaatannya secara maksimal. Misalnya,
dalam membuat konten promosi produk, banyak pelaku
usaha yang hanya menggunakan fitur media sosial untuk
sekadar berkomunikasi dengan pelanggan tanpa benar-
benar mengoptimalkannya untuk promosi. Padahal, media
sosial dapat menjadi alat promosi yang efektif dalam
menunjang strategi digital marketing.

Promosi melalui media sosial memungkinkan jangkauan
pasar yang lebih luas. Digital marketing sendiri adalah
upaya pemasaran dengan memanfaatkan teknologi digital
untuk memudahkan interaksi antara produsen, perantara,
dan konsumen (Naimah et al., 2020). Pemanfaatan media
sosial ~ sebagai  sarana  promosi  juga  dapat
menyederhanakan proses pencarian konsumen
berdasarkan kebutuhan dan preferensi mereka.

Konten yang dibagikan melalui media sosial bisa menjadi
daya tarik tersendiri. Misalnya, konten visual seperti
gambar yang dibuat menarik dan memiliki nilai jual dapat
mendorong minat dan keputusan konsumen untuk
membeli. Hal ini sesuai dengan model AIDA (Attention,
Interest, Desire, Action), di mana sebelum konsumen
mengambil tindakan pembelian, mereka lebih dulu tertarik
pada konten produk yang ditampilkan (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019). Oleh karena itu, pelaku usaha perlu
merancang konten promosi yang mampu menarik
perhatian sesuai dengan target pasarnya.

Dalam mendukung program pemerintah di bidang bisnis
untuk menghadapi tantangan era industri 4.0, pelaku
UMKM memainkan peranan penting, khususnya dalam
aspek ekonomi. Dengan media sosial, UMKM tidak hanya
mampu menjangkau pasar yang lebih luas, tetapi juga
dapat menghemat biaya promosi serta mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu dalam pemasaran (Andri et
al., 2019). Oleh karena itu, para pelaku UMKM seharusnya
mulai memanfaatkan media sosial secara optimal karena
banyak manfaat yang bisa diperoleh.

Sayangnya, peluang besar dari penggunaan media sosial
untuk promosi produk belum dimaksimalkan secara
menyeluruh oleh pelaku UMKM. Banyak di antara mereka
yang belum memahami potensi dan manfaat dari media
sosial, mengalami kesulitan dalam membuat konten
promosi yang menarik, memiliki keterbatasan dalam
pengetahuan teknologi aplikasi, dan kurangnya kreativitas
dalam desain grafis. Padahal, menurut Khomariah &
Primandari (2021), konten promosi yang menarik adalah
salah satu kunci utama keberhasilan dalam digital
marketing.

Salah satu aplikasi yang dapat membantu dalam
pembuatan konten promosi visual adalah Canva. Aplikasi
ini menawarkan kemudahan dalam desain grafis dan sangat
cocok digunakan oleh pelaku UMKM. Canva dapat
diakses dengan mudah baik melalui web desktop maupun
perangkat mobile. Canva juga menyediakan berbagai fitur
menarik seperti template, elemen grafis, teks, video, dan
lainnya. Tersedia dalam versi gratis dan berbayar, Canva
memberikan banyak kemudahan bahkan dalam versi
gratisnya, seperti ribuan template yang dapat digunakan
untuk berbagai keperluan—Ilogo, poster, konten media
sosial, kemasan produk, newsletter, dan sebagainya.
Template ini sangat mudah disesuaikan, bahkan oleh
pemula yang belum memiliki keahlian khusus dalam
desain.

Kegiatan pendampingan dan pelatihan penggunaan Canva
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada pelaku UMKM di Kecamatan Sawangan, Kota
Depok. Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan ini
juga diharapkan dapat mengembangkan ide dan kreativitas
pelaku usaha dalam membuat konten visual untuk promosi
melalui media sosial. Digital marketing adalah strategi
promosi yang efektif dan efisien untuk dimanfaatkan
dalam era teknologi informasi (Pradiani, 2017).

Media sosial kini telah berkembang menjadi salah satu
saluran promosi yang efektif sekaligus ekonomis. Platform
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business
memungkinkan pelakn  UMKM untuk berinteraksi
langsung dengan konsumen tanpa melalui perantara.
Namun, efektivitas promosi melalui platform tersebut
sangat bergantung pada kualitas visual konten yang
disajikan—yang harus mampu menarik perhatian,
informatif, serta merepresentasikan identitas merek secara
konsisten.
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Sayangnya, tidak semua pelaku UMKM memiliki keahlian
dalam desain grafis, terutama mereka yang belum pernah
mengikuti pelatihan formal di bidang tersebut. Hal ini
menyebabkan konten promosi yang dibuat cenderung
kurang menarik dan tidak mampu bersaing dengan konten
dari brand lain yang lebih profesional dan mapan.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim Pengabdian
Kepada Masyarakat dari Universitas Pamulang
melaksanakan program pelatihan penggunaan Canva bagi
pelaku UMKM di Taman Baca Perigi Kota Depok Canva
dipilih karena merupakan aplikasi desain grafis berbasis
web yang sangat mudah digunakan oleh siapa pun,
termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang di
bidang desain. Dengan dukungan fitur drag-and-drop dan
ribuan template yang dapat digunakan secara instan, Canva
memungkinkan UMKM menghasilkan konten promosi
yang menarik dan profesional secara mandiri.

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan para pelaku UMKM dalam membuat materi
visual yang efektif dan menarik untuk mendukung promosi
produk di media sosial. Dengan metode pelatihan langsung
serta pendampingan intensif, peserta diharapkan mampu
memahami konsep dasar desain, prinsip branding, dan
pemanfaatan fitur Canva untuk keperluan promosi bisnis
mereka.

Lebih dari itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
menanamkan pentingnya identitas visual (visual branding)
dalam membangun citra dan kepercayaan terhadap merek
UMKM. Dengan menciptakan konten visual yang menarik
dan konsisten, diharapkan jangkauan pasar digital dapat
diperluas serta mampu meningkatkan daya saing usaha di
tengah persaingan yang ketat.

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini,
diharapkan kontribusi nyata dapat diberikan dalam
memperkuat digitalisasi UMKM, terutama dalam aspek
promosi visual. Pemanfaatan Canva secara optimal
diyakini dapat menjadi solusi yang praktis, terjangkau, dan
berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM di era digital saat ini.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
diselenggarakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari
Universitas Pamulang sebagai upaya nyata untuk
mendukung digitalisasi promosi pelaku UMKM melalui
pelatihan pembuatan konten visual dengan platform
Canva. Kegiatan ini diikuti oleh 20 pelaku UMKM dari
berbagai bidang usaha, antara lain kuliner, fashion, dan
kerajinan tangan, yang berasal dari wilayah Kelurahan
Kedaung, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Jawa Barat.

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka (/uring) selama
satu hari penuh pada tanggal 04 Mei 2025, bertempat di
Taman Baca Perigi, Kota Depok. Lokasi tersebut dipilih
karena menyediakan fasilitas yang memadai, seperti ruang

pertemuan yang nyaman, koneksi internet yang stabil, serta
kelengkapan peralatan pendukung seperti proyektor dan
akses listrik yang cukup, sehingga mendukung kelancaran
seluruh rangkaian kegiatan.

Acara dibuka dengan sambutan dari ketua tim PKM serta
tokoh masyarakat setempat yang memberikan motivasi dan
dukungan kepada para pelaku UMKM untuk mengikuti
pelatihan dengan serius. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan
dengan penyampaian materi pengenalan dasar mengenai
branding dan pentingnya konten visual dalam pemasaran
digital. Materi juga mencakup pengenalan fitur utama dari
platform Canva yang memudahkan pembuatan desain
secara mandiri tanpa perlu keahlian khusus di bidang
desain grafis.

Pada sesi praktik, peserta langsung dibimbing untuk
membuat berbagai jenis konten promosi seperti poster
produk dan postingan Instagram dengan menggunakan
Canva. Tim pendamping secara aktif membantu dan
memberikan arahan teknis agar peserta dapat
memanfaatkan fitur-fitur Canva secara optimal.

Di akhir sesi, para peserta mengerjakan proyek mandiri
dengan membuat desain konten promosi sesuai kebutuhan
usaha masing-masing. Hasil karya tersebut kemudian
dipresentasikan secara bergiliran kepada peserta lain dan
tim pelaksana, diikuti dengan sesi tanya jawab serta
evaluasi yang memberikan umpan balik konstruktif guna
meningkatkan kualitas konten promosi yang dibuat.

Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari keterlibatan
aktif selama diskusi dan kesungguhan mereka dalam
menyelesaikan  tugas desain. Untuk memastikan
keberlanjutan hasil pelatihan, tim PKM membentuk grup
WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan konsultasi bagi
peserta setelah kegiatan selesai.

Seluruh rangkaian kegiatan terdokumentasi secara lengkap
melalui foto, video, dan pengumpulan hasil desain peserta
yang akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan laporan
kegiatan.

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini, digunakan metode partisipatif dan praktik langsung
yang menerapkan prinsip andragogi, yaitu pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta dewasa. Pendekatan ini dipilih karena peserta
pelatihan merupakan pelaku UMKM dengan latar
belakang, pengalaman, dan tingkat pemahaman teknologi
yang berbeda-beda, sehingga metode pembelajaran yang
interaktif, fleksibel, dan sesuai kebutuhan menjadi sangat
penting agar materi mudah dipahami dan dapat langsung
diterapkan.

Pelatihan sehari ini terbagi ke dalam tiga tahapan utama
yang saling mendukung, yaitu:

1. Tahap Persiapan
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Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan koordinasi
dengan mitra, seperti pihak kelurahan dan komunitas
UMKM, untuk menentukan waktu, lokasi, serta peserta
pelatihan. Selain itu, dilakukan survei awal guna
mengetahui tingkat kemampuan peserta dalam penggunaan
teknologi dan desain, sehingga materi bisa disesuaikan.
Materi dan modul pelatihan juga dipersiapkan dengan
fokus pada pembuatan konten visual menggunakan Canva.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama satu hari penuh,
diawali dengan sesi pembukaan dan sambutan dari ketua
tim PKM serta tokoh masyarakat setempat. Kemudian
disampaikan materi mengenai dasar-dasar branding digital
dan pentingnya konten visual untuk menunjang pemasaran
produk UMKM melalui media sosial.

Setelah itu, peserta mendapatkan pelatihan praktik
langsung menggunakan Canva. Selama sesi ini, mereka
dibimbing untuk membuat berbagai jenis konten promosi,
seperti poster, feed Instagram, dan banner digital.
Pendampingan intensif diberikan agar peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu menghasilkan desain
secara mandiri.

Untuk menyesuaikan dengan kemampuan peserta yang
bervariasi, peserta yang sudah lebih mahir diberi tantangan
menggunakan fitur lanjutan Canva, sementara peserta
pemula mendapatkan bimbingan lebih mendetail dalam
penggunaan dasar platform.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Di akhir pelatihan, dilakukan evaluasi dengan beberapa
instrumen, seperti:
a. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta.
Observasi langsung selama pembuatan konten guna
menilai kemampuan praktik.
. Kuesioner kepuasan untuk mendapatkan umpan balik
terkait materi dan metode pelatihan.
. Dokumentasi foto dan video sebagai bahan laporan dan
evaluasi.

b.

Selain evaluasi formal, peserta juga diarahkan untuk
mempraktikkan hasil pelatihan dengan mengunggah karya
desain mereka ke media sosial, sebagai implementasi nyata
dari materi yang diterima.

Untuk  memastikan  keberlanjutan ~ program, tim
membentuk grup WhatsApp yang berfungsi sebagai forum
komunikasi dan konsultasi bagi peserta setelah pelatihan
selesai. Grup ini memfasilitasi berbagi pengalaman dan
mendapatkan bantuan teknis secara berkelanjutan.

Instrumen Pelatihan

a.Pre-test dan Post-test sebagai alat ukur pemahaman
awal dan peningkatan peserta.

b. Observasi Praktik untuk memantau kemampuan
peserta selama membuat konten.
c.Kuesioner Kepuasan guna menilai kualitas materi dan
penyampaian pelatihan.

Dokumentasi Visual untuk mengabadikan proses

dan hasil pelatihan.

d

Penggunaan Platform Canva

Canva versi gratis dipilih sebagai alat utama karena
kemudahan penggunaan dan kelengkapan fitur yang
tersedia. Dengan ribuan template, font, ikon, serta layout
yang siap pakai, platform ini memungkinkan pelaku
UMKM tanpa latar belakang desain grafis untuk
menghasilkan konten visual yang menarik dan profesional.
Selain itu, Canva dapat diakses kapan saja dan di mana saja
sehingga pelatihan ini menjadi praktis dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan
pembukaan resmi yang berlangsung di Taman Baca Perigi,
Kota Depok pada pukul 08.00 WIB. Dalam pembukaan
tersebut, perwakilan dari komunitas menyampaikan
sambutan yang mengapresiasi terselenggaranya kegiatan
ini. Mereka menekankan pentingnya peningkatan literasi
digital khususnya dalam memanfaatkan media sosial
sebagai alat promosi usaha. Harapannya, pelatihan ini
dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih mandiri
dalam membangun citra usahanya secara online.

Selanjutnya, sambutan disampaikan oleh Eko suharyanto
ST., M.Kom. selaku dosen pembimbing dan narasumber.
Dalam sambutannya, beliau menjelaskan bahwa tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk membekali pelaku UMKM
dengan keterampilan dasar dalam membuat konten
promosi melalui platform Canva. Beliau juga menyoroti
pentingnya kemampuan visual branding serta efektivitas
media sosial dalam memperluas jangkauan pemasaran
produk UMKM.
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Gambar 1 Pemukan Acara

Setelah acara pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan singkat namun intensif selama satu hari.

Sesi Diskusi

Usai pelatihan praktik desain konten menggunakan Canva,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi yang melibatkan
partisipasi aktif dari seluruh peserta, pemateri, dan tim
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pelaksana antara lain : Dhimas Suryo Laksono, Alanjono
Astian Jondy, Jodi Caesar, Meidhi S Gultom dan Tamara
Yuliani. Dalam forum ini, peserta diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pengalaman mereka selama
mengikuti pelatihan, mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi, serta membagikan strategi pribadi dalam
menciptakan materi rom0s1 , visual.

Gambar 2 Sesi Diskusi

Diskusi berlangsung dalam suasana interaktif dan inklusif,
yang memungkinkan pertukaran ide serta penguatan
kolaborasi antar peserta. Beberapa peserta juga
menampilkan hasil karya mereka, yang kemudian
mendapatkan masukan dan apresiasi dari pemateri dan
rekan-rekan  lainnya.  Kegiatan ini = membantu
memperdalam pemahaman dan memperkuat rasa percaya
diri peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan
yang diperoleh ke dalam aktivitas bisnis masing-masing.

Sesi Tanya Jawab Audiens

Sesi selanjutnya diisi dengan dialog terbuka antara audiens
dan narasumber. Para peserta memanfaatkan kesempatan
ini untuk mengajukan berbagai pertanyaan, mulai dari cara
memaksimalkan fitur-fitur Canva hingga tips merancang
strategi konten yang konsisten di platform digital.

Pemateri, Dhimas Suryo Laksono, Alanjono Astian Jondy,
Jodi Caesar, Meidhi S Gultom dan Tamara Yuliani,

merespons setiap pertanyaan dengan penjelasan yang
mudah dipahami dan solutif, serta memberikan panduan
praktis yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM.
Respons positif dan antusiasme peserta menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil menumbuhkan rasa ingin tahu
serta keinginan kuat untuk meningkatkan kualitas promosi
usaha mereka secara dlﬁal

Gambar 3 Tanya Jawab

Sesi Penyerahan Plakat dan Sertifikat

Sebagai bentuk apresiasi atas dukungan dan partisipasi
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, panitia
pelaksana menyerahkan plakat penghargaan kepada
perwakilan dari pihak pengelola Taman Baca Perigi, Kota
Depok. Plakat tersebut menjadi simbol kerja sama antara
plhak akademisi dan komunitas lokal dalam upaya
peningkatan literasi digital di kalangan pelaku UMKM.

Gambar 4 Penyerahan Sertifikat

Selain itu, sertifikat partisipasi juga diberikan kepada
seluruh peserta yang telah mengikuti kegiatan pelatihan
dari awal hingga akhir. Penyerahan dilakukan secara
simbolis oleh Ir. Agus Suharto, M.Kom. selaku dosen
pembimbing dan pemateri. Para peserta menyambut baik
pemberian sertifikat ini karena menjadi bukti atas
pencapalan mereka dalam meningkatkan keterampilan
dalam kegiatan usahanya.

Gambar 5 Penyeha Plakat

Sesi Foto Bersama

Sebagai penutup dari seluruh rangkaian kegiatan,
dilakukan sesi foto bersama seluruh peserta, pemateri,
panitia, dan perwakilan pengelola lokasi pelatihan. Foto
bersama ini menjadi dokumentasi penting yang

mencerminkan semangat kolaboratif dan semangat belajar
peserta. Beberapa dokumentasi juga diambil selama
pelatihan berlangsung, seperti saat praktik desain, sesi
diskusi, dan penyerahan plakat serta sertifikat.

Gambar 6 Foto Bersama Kegiatan PKM
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Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
komunitas lain untuk mengadakan pelatihan serupa guna
memperkuat literasi digital dan pemberdayaan UMKM
lokal melalui teknologi yang terjangkau dan mudah
diakses.

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari pelaksanaan
kegiatan tersebut:

1. Meningkatnya Pemahaman Peserta

Dari hasil pre-test dan post-test, terlihat peningkatan cukup
mencolok dalam pemahaman peserta mengenai konsep
promosi digital, penggunaan Canva, serta dasar-dasar
desain grafis. Rata-rata skor peserta mengalami kenaikan
hingga 40% setelah pelatihan, menunjukkan bahwa metode
praktik langsung yang digunakan cukup efektif dalam
menyampaikan materi.

2. Keterampilan Aplikasi yang Terasah

Pada saat praktik, peserta mampu membuat berbagai jenis
konten visual seperti poster produk, katalog sederhana, dan
materi promosi untuk Instagram. Mereka mulai memahami
bagaimana mengatur elemen desain seperti warna, font,
dan tata letak sesuai kebutuhan promosi bisnis masing-
masing. Bahkan peserta yang awalnya merasa kesulitan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil
desainnya.

3. Dorongan Inovasi dan Kreasi

Selain  keterampilan teknis, kegiatan ini  turut
menumbuhkan  semangat  kreatif peserta dalam
mengembangkan konten promosi yang lebih personal dan
menarik. Mereka mampu mengadaptasi template Canva
dengan identitas brand usahanya, memilih kombinasi
warna dan elemen visual yang sesuai, serta menyisipkan
informasi produk dengan cara yang lebih komunikatif.

4. Kendala dan Upaya Penyelesaian

Beberapa peserta, khususnya yang belum terbiasa dengan
teknologi, mengalami kendala saat pertama kali
menggunakan Canva. Tantangan teknis lainnya adalah
keterbatasan jaringan internet di lokasi. Namun, tim
pelaksana merespons cepat dengan memberikan panduan
offline dan pendampingan satu per satu schingga proses
pelatihan tetap berjalan lancar.

5. Dampak Nyata bagi UMKM

Manfaat yang dirasakan oleh peserta cukup nyata, terutama
dalam hal efisiensi biaya dan peningkatan kapasitas
promosi. Dengan menggunakan Canva, pelaku UMKM
kini mampu membuat konten promosi sendiri tanpa harus
bergantung pada jasa desain profesional, sehingga usaha
mereka menjadi lebih mandiri dan adaptif terhadap
perkembangan digital.

6. Tindak Lanjut dan Komunitas Belajar

Untuk menjaga keberlanjutan hasil pelatihan, dibentuklah
grup WhatsApp sebagai forum berbagi dan diskusi antar
peserta. Di dalam grup tersebut, peserta dapat bertanya,
bertukar pengalaman, dan saling menginspirasi dalam

menerapkan Canva dan strategi digital lainnya. Komunitas
ini juga menjadi sarana yang efektif dalam menjaga
semangat belajar setelah kegiatan berakhir.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian Masyarakat penggunaan Canva yang
diadakan bagi pelaku UMKM di Taman Baca Perigi, Kota
Depok berhasil memberikan peningkatan yang signifikan
pada pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menciptakan konten visual yang menarik dan efektif untuk
keperluan promosi di media sosial. Pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan praktik langsung dan
partisipasi aktif sangat membantu, walaupun beberapa
peserta sempat mengalami kesulitan awal dalam
mengoperasikan teknologi digital. Secara keseluruhan,
pelatihan ini menjadi langkah strategis untuk mendukung
proses transformasi digital UMKM agar dapat bersaing di
era ekonomi digital yang semakin berkembang.

Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat pemahaman
peserta mengenai pentingnya konsistensi identitas visual
sebagai salah satu elemen utama dalam membangun citra
merek UMKM. Dengan kemampuan membuat konten
secara mandiri, pelaku UMKM dapat menekan biaya
promosi sekaligus meningkatkan kualitas komunikasi
pemasaran mereka tanpa harus selalu bergantung pada jasa
desain profesional.

Saran

Agar hasil pelatihan dapat terus berkembang, disarankan
agar kegiatan serupa diadakan secara berkala dengan
waktu pelatihan yang lebih panjang untuk memberikan
kesempatan peserta mempelajari fitur Canva serta strategi
pemasaran digital secara lebih mendalam. Ketersediaan
fasilitas penunjang seperti akses internet yang stabil dan
perangkat yang memadai juga menjadi faktor penting agar
pelatihan dapat berjalan dengan optimal. Pendampingan
lanjutan melalui media komunikasi daring seperti grup
WhatsApp perlu dipertahankan untuk mendorong
komunikasi dan kolaborasi antar peserta sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat terus diaplikasikan dan
dikembangkan.

Selanjutnya, diharapkan pula dukungan lebih intensif dari
berbagai pihak, baik pemerintah maupun sektor swasta,
dalam bentuk program pelatihan, bantuan teknologi, dan
pendanaan untuk UMKM. Hal ini akan sangat bermanfaat
dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM
di tengah persaingan pasar digital yang semakin ketat dan
dinamis.

Ucapan Terima Kasih

KamiKami menyampaikan rasa terima kasih yang tulus
kepadaKetua Komunitas Taman Baca, Kota Depok,
Komunitas atas dukungan dan izin yang diberikan
sehingga pelatihan ini bisa berjalan dengan lancar. Fasilitas
dan suasana yang kondusif dari pihak sekolah sangat
membantu kelancaran proses kegiatan.
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Kami juga berterima kasih kepada dosen pembimbing dari
Eko Suharyanto, S.T., M.Kom dan dosen-dosen yang telah
memberikan arahan, bimbingan, serta pendampingan
secara intensif selama persiapan hingga pelaksanaan
kegiatan. Kontribusi beliau sangat berperan penting dalam
memastikan materi dan metode pelatihan tersampaikan
dengan efektif.

Tak lupa, kami memberikan apresiasi besar kepada seluruh
Bapak/Ibu Komunitas Taman Baca Kota Depok yang telah
berpartisipasi aktif dan menunjukkan antusiasme tinggi
selama pelatihan. Semoga pengetahuan dan keterampilan
yang didapatkan dapat bermanfaat dan menjadi modal
untuk pengembangan diri maupun usaha di masa depan.
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